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ABSTRAK 
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Skripsi ini bertujuan untuk meneliti tentang konstruksi media mengenai pandangan Islam 

terhadap fenomena LGBT pada acara debat Kompas TV dan TV One. Dalam penelitian ini 

untuk mengetahui konstruksi media mengenai pandangan Islam terhadap LGBT, peneliti 

menggunakan analisis framing.  

Adapun peneliti menggunakan penelitian bersifat non kancah dan pendekatan penelitian 

analisis framing model Robert N. Entman (seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-

aspek tertentu dari realitas itu). Dengan empat komponen penting dalam pembingkaian 

media: definition problem, causal interpretation, moral evaluation, treatment 

recommendation. Definition problem merupakan cara pandang suatu peristiwa atau isu 

dilihat, sebagai isu atau masalah apa. Diagnose causes membahas memperkiran masalah atau 

sumber masalah. Moral evaluation mencakup keputusan moral. Treatment recommendation 

menekankan pada penyelesaian mengatasi masalah. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa bingkai Kompas TV dalam tayangan acara debat 

LGBT menonjolkan aspek hukum konstitusional. Sedangkan TV One menonjolkan aspek 

moral berkenaan dengan pandangan Islam mengenai LGBT oleh para tokoh agama Islam. 

Berkaitan dengan kesimpulan tersebut, saran untuk khalayak dapat lebih teliti terhadap 

tayangan yang ditampilkan. peneliti selanjutnya agar dapat lebih memperdalam judul skripsi 

dan  rumusan masalah yang berbeda. 
 


